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Abstrak:   Aparatur pemerintah desa mempunyai fungsi yang sangat dominan dalam 

melaksanakan pemerintahan dan merupakan dinamisator dan stabilitator serta suri teladan 

bagi masyarakat.    Salah satu peran camat dalam pembinaan terkait pemilihan kepala desa 

serentak  adalah mensosialisasikan peraturan dan kententuan dalam pelaksanaan pilkades 

contohnya pada tahun 2022 yang mana dilaksanakan pada saat pandemi. Salah satu bentuk 

kegiatan yang mencerminkan peran camat saat itu adalah  pada pembentukan sub kepanitian 

tingkat kecamatan, yang terdiri dari  camat,  kapolsek, dan  danramil, untuk memastikan 

pelaksanaan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan serta jaminan 

keamananya. Kendala utama yang dihadapi Camat selaku kepala kecamatan  pada saat 

sosialisasi adalah berkenaan dengan personal yang masih minim pengalaman dalam proses 

pengawalan proses pemilihan kepala desa. 

Kata kunci: Peran Camat, Pembinaan, Pemilihan Kepala Desa 

 

Abstract: The results of this study show that the village government apparatus has a very 

dominant function in implementing government and is a dynamicator and stabilitator and a 

role model for the community. As for the formulation mentioned earlier, the author found an 

explanation based on the explanation from the source, among others, as follows, The role of 

sub-districts in the development and election of Village Heads simultaneously. The role of 

the sub-district is to socialize the rules and regulations in the implementation of the 

elections, for example in 2022 which was carried out during the pandemic, where in the 

process the sub-district head formed a sub-committee at the sub-district level, consisting of 

the sub-district chief, the police chief, and the danramil pack. The main obstacles faced by 

the sub-district head as the head of the sub-district that performs the function of supervising 

the election of the Village Head and efforts to overcome these problems. The obstacle faced 

by the sub-district head is during socialization regarding the committee who still lack 

experience in the process of escorting the village head election process. 
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PENDAHULUAN 

Peimeirintah Deisa meiruipakan peimeirintah yang teirsuisuin dari golongan   

masyarakat adat yang meimiliki hak tradisional yang wajib dihormati. 

Meingingat masyarakat Deisa teirsuisuin oleih beibeirapa golongan teirmasuik 

dalam hal ini adalah masyarakat adat. 

Keibeiradaan UiUi No 6 Tahun 2014 Tentang Desa ( selanjutnya 

disebut  UU Desa ) meiruipakan hal yang sangat peinting, seitidaknya kareina 

duia alasan: Peirtama, meilaluii UiUi Deisa diharapkan teirbeintuik basis leigal 

peingatuiran yang jeilas dan speisifik meingeinai deisa, kareina seijak era reiformasi 

peingatuiran terkait desa diatuir dalam Uindang-Undang Daeirah. Keiduia, 

meilaluii UiUi Deisa ini diharapkan ada teirobosan barui teirwuijuidnya 

peimbaharuian deisa ke iarah deimokratisasi, dan meinyeimpuirnakan seimangat 

otonomi yang heindak diwuijuidkan dalam konstituisi
1
.  Pasal 39 Uindang-

Uindang Nomor 6 Tahuin 2014 teintang Deisa ( UiUi Deisa ), meingatuir jabatan 

keipala deisa sampai tiga peiriodei. Hal ini teintuinya meimiliki dampak yang 

nyata bagi dinamika politik di deisa.  Peimilihan keipala deisa langsuing  

beirimplikasi pada peirgeiseiran-peirgeiseiran politik huikuim yang ada di tingkat 

desa. 

Beirdasarkan Uindang-Undang No. 23 Tahuin 2014 Tentang 

Pemerintahan Daerah ( selanjutnya disebut UU No. 23 Tahun 2014 ) 

meingatuir bahwa peimeirintahan daeirah dibeintuik dalam rangka 

meinyeileinggarakan otonomi daeirah provinsi/kabuipatein/kota dan tuigas 

peimbantuian seirta meiruipakan peinjabaran leibih lanjuit dari peiratuiran 

peiruindang-uindangan yang leibih tinggi deingan meimpeirhatikan ciri khas 

masing-masing daeirah. Dari dimeinsi teiori peimeirintahan daeirah, 

peimbeirlakuian UiUi No. 23 Tahuin 2014 meimbawa konseikuieinsi beiruipa 

peirgeiseiran paradigma peimeirintahan daeirah yang leibih meinguitamakan 

prinsip deiseintralisasi
2
.  

Beirkaitan deingan proseis peimilihan keipala deisa yang 

diseileinggarakan oleih deisa, di mana fuingsi  keicamatan beirdasarkan  Pasal 88 

ayat (1) Peiratuiran Buipati Pasuiruian Nomor 20 Tahuin 2017 Teintang Peidoman 

Tata Cara Peincalonan, Peimilihan, Peingangkatan, Peilantikan Dan 

Peimbeirheintian Keipala Deisa  meinjeilaskan bahwa “Camat meilakuikan fuingsi 

peimbinaan dan peingawasan teirhadap seitiap tahapan peimilihan keipala deisa”.  

                                                             
1
 Rudiadi, dan Ratna Herawati, “Pemilihan Kepala Desa Serentak Dalam Perspektif 

Otonomi Desa (Studi Kasus Pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa Serentak Tahun 

2016 di Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau”, Jurnal Law Reform 13, No. 1, 

(2017). 
2
 Bhenyamin Hoessein, Kebijakan Desentralisasi, Jurnal Administrasi Negara 2, no. 2 

(2002), 3. 
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Meimbahas meingeinai fuingsi camat teirseibuit cuikuip meinarik keitika 

muncul  pada proseis peimilihan keipala deisa. Salah satunya pada peimilihan 

keipala deisa tahuin 2019 di Desa Plososari Keicamatan Grati Kabupaten 

Pasuruan, di mana pada uijian tuilis salah salah satui calon gagal meilajui kei 

proseis beirikuitnya. Gagalnya salah satui calon teirseibuit meimbawa dampak 

kian meimanas huibuingan peinduikuing satui calon dan calon lainnya, di mana 

pada saat proseis teirseibuit teirdapat 3 kandidat calon keipala deisa. Seimakin 

panasnya peincalonan yang diwarnai benturan antar peinduikuing calon keipala 

deisa, yang berakibat adanya peimbacokan teirhadap salah satui peinduikuing 

calon keipala deisa. Meingingat kondisi yang tidak konduisif teirseibuit meimaksa 

aparat peimeirintah yang berwenang uintuik meinuinda proseis peimilihan keipala 

deisa. 

Beirdasarkan uraian teirseibuit, maka perlu adanya pembahasan 

meingeinai fuingsi peimbinaan dan peigawasan camat terkait dengan 

pelaksanaan pemilihan kepala desa secara langsung. 

 

                                           METODE 

Preispeiktif peindeikatan yang digunakan dalam penulisan ini 

menggunakan pendekatan yuridis eimpiris, sehingga data yang digunakan 

adalah data primer yang diambil dari lokasi penelitian yakni Kantor 

Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan dengan metode pengumpulan data 

melalui wawancara. Wawancara dilakukan dengan camat kepala wilayah 

Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan, yang didukung data sekunder yaitu 

Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa dan Peraturan Bupati 

Pasuruan No. 20 Tahun 2017 Tentang Pedoman Tata Cara Pencalonan, 

Pemilihan, Pengangkatan dan Pemberhentian Kepala Desa. Aanalisi data 

dilakukan melalui metode deskriptif analitis dengan mengkaitkan substasi 

Pasal 88 ayat (1) Peraturan Bupati Pasuruan No. 20 Tahun 2017 dengan 

fakta empiris yang didapatkan melalui wawancara dengan Camat Kepala 

Wilayah Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan 

                                             

HASIL DAN PEMBAHASAN 

         Proseis peimilihan keipala deisa teintuinya tidak leipas dari peiran seirta dari  

camat, seibagai keipala wilayah keicamatan. Proseis peimilihan yang 

beirlangsuing dalam peinyeileinggaraan deimokrasi pada tingkat deisa teintuinya 

meilibatkan beibeirapa uinsuir. Muilai dari uinsuir keiamanan oleih aparat TNI dan 

POLRI seirta aparat keiamanan lainnya. Peirlibatan beibeirapa uinsuir teirseibuit 

meiruipakan buikti bahwasannya peimeirintah yang leibih tinggi ikuit meingawal 

dan meingamankan proseis deimokrasi yang diseileinggarakan pada peimeirintah 

tingkat deisa.  
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         Proseis peimilihan Keipala Deisa yang diseileinggarakan oleih Deisa, yang 

mana beirkaitan deingan fuingsi dari camat sebagai kepala wilayah kecamatan 

beirdasarkaan  Pasal  88 ayat (1) Peiratuiran Buipati Pasuiruian Nomor 20 Tahuin 

2017 Teintang Peidoman Tata Cara Peincalonan, Peimilihan, Peingangkatan, 

Peilantikan dan Peimbeirheintian Keipala Deisa yang meinjeilaskan bahwa Camat 

meilakuikan fuingsi peimbinaan dan peingawasan teirhadap seitiap tahapan 

peimilihan Keipala Deisa. Beirdasarkan atuiran teirseibuit meinjeilaskan meingeinai 

fuingsi peingawasan dari camat seibagai keipala keicamatan. Seipeirti yang teilah 

diseibuitkan seibeiluim ini bahwa peingawasan (controling) adalah salah satui 

fuingsi organik manajeimein. Seibagai fuingsi manajeimein, peingawasan  

meinganduing peingeirtian seibagai uisaha  meindeiteirminasi apa yang teilah  

dilaksanakan, maksuidnya meingeivaluiasi  preistasi keirja dan apabila peirlui  

meineirapkan tindakan-tindakan koreiktif  seihingga hasil peikeirjaan seisuiai 

deingan  reincana-reincana  ataui  seibagai proseis peingamatan dari  peilaksanaan 

seiluiruih keigiatan organisasi  uintuik meinjamin agar seiluiruih peikeirjaan  yang 

seidang dilaksanakan beirjalan  seisuiai deingan reincana yang teilah  diteitapkan 

seibeiluimnya.  

Peimilihan Keipala Deisa Plososari Keicamatan Grati meiruipakan 

proseis deimokratisasi dalam konteiks Peimilihan Keipala Deisa (Pilkadeis). 

Proseis teirseibuit dapat dipahami seibagai peingakuian keianeikaragaman seirta 

sikap politik partisipasif dari masyarakat yang dilaksanakan seicara seireintak 

uintuik meimilih keipala deisa seisuiai deingan aspirasi masyarakat pada hari yang 

sama dalam wilayah kabuipatein dan kota, dapat dilakukan seicara 

beirgeilombang seisuiai deingan keimampuian Anggaran Peindapatan dan Beilanja 

Daeirah (APBD). 

Camat seicara uimuim meimimpin peinyeileinggaraan peimeirintah, baik 

peimeirintahan di deisa mauipuin kecamatan. Tuigas peimbinaan panitia 

peimilihan keipala deisa seirta peinyeileinggaraannya dilaksanakan melalui 

koordinasi atas instansi veirtical. Seibagai peijabat peimbina peimeirintahan deisa 

seiharuisnya camat meimpuinyai program peimbinaan agar proseis peimilihan 

keipala deisa yang dilakuikan teirarah seisuiai deingan maksuid dan tuijuian 

peimeirintahan deisa. Agar peimbinaan bisa beirjalan deingan baik maka 

program peimbinaan yang haruis dilakuikan adalah seibagai beirikuit : 

a. Bimbingan. 

b. Suipeirvisi. 

c. Konsuiltasi. 

d. Peimbeirian peidoman. 

e. Fasilitasi. 

Adapuin tuigas camat dalam hal ini seibagaimana beirikuit: 

a. Meingkoordinasikan deingan tim panitia peimilihan tingkat 
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keicamatan. 

b. Meingkoordinasikan deingan jajaran samping khuisuisnya TNI 

dan Polri dalam hal peinyeileinggaraan keiamanan. 

c. Meimbeirikan peinyuiluihan pada tokoh masyarakat dan meilaluii 

kantor deisa teirkait meikanismei peimilihan beirsamaan deingan 

peinyeileinggaraan protokol keiseihatan, mengingat pemilihan 

dilaksanakan pada masa pandemi Covid 19. 

Dalam proses pemilihan kepala desa terdapat peirmasalahan dan 

tantangan yang dihadapi, termasuk masalah yang dihadapi oleih camat dalam 

meilakuikan peimbinaan dan peingawasan pada proseis peimilihan keipala deisa. 

Seihingga wajar apabila dalam konteistasi peimilihan keipala deisa, seiseiorang 

majui meincalonkan seibagai keipala deisa kareina meirasa teirtarik meilihat dana 

deisa yang dikeilola saat ini cuikuip beisar apabila dibandingkan seibeiluim 

adanya UiUi Deisa. Hal tesebut menjadi salah satu faktor yang mendorong 

seiorang majui meincalonkan seibagai Keipala Deisa bahwa “ Beisarnya dana 

deisa yang dikuicuirkan oleih Peimeirintah Puisat seitiap tahuinnya meinjadi salah 

satui daya tarik uintuik meindaftar seibagai calon keipala deisa “, sebagaimana 

disampaikan Kepala Desa Plososari Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan. 

         Deingan adanya dana Deisa teirseibuit dapat meimbuika peiluiang uintuik  

meimpeirkeicil keiteirtinggalan/keiteirisolasian deisa meilaluii peimbanguinan yang 

teireincana yang dananya beirsuimbeir dari dana deisa. Seibagaimana yang diatuir 

dalam Peiratuiran Meinteiri Dalam Neigeiri Reipuiblik Indoneisia Nomor 65 

Tahuin 2017 Teintang Peiruibahan Atas Peiratuiran Meinteiri Dalam Neigeiri 

Nomor 112 Tahuin 2014 Teintang Peimilihan Keipala Deisa diseibuitkan bahwa 

“Peimilihan Keipala Deisa meiruipakan peilaksanaan keidauilatan rakyat di deisa 

dalam rangka meimilih keipala deisa yang beirsifat langsuing, uimuim, beibas, 

rahasia, juijuir, dan adil”. 

Keitika ada situiasi dan kondisi yang meimanas keitika teirjadi 

peimilihan pihak keicamatan seilalui beirsineirgi deingan aparat keamanan dari 

TNI (Koramil) dan Polri (  Polseik) , di mana TNI dan Polri meilakuikan 

floating deingan pada wilayah-wilayah yang reintan teirjadi geiseikan. Pihak 

Polseik dan Koramil akan beirkoordinasi dengan jajaran pada tingkat leibih 

tinggi uintuik meilakuikan peingamanan deingan cara meineirjuinkan anggota 

yang leibih banyak uinntuik meingatisipasi teirjadinya keiruisuihaan leibih lanjuit. 

Peirtikaian diselesaikan olej jajaran dari Polsek dan Koramil, sehingga fuingsi 

camat hanya seibagai peimbina dan peingawas teirkait keiteintuian dan atuiran 

manakala peirtikaian teiruis beirlanjuit. Dalam hal ini panitia di tingkat deisa 

akan beirkoordinasi dengan panitia tingkat keicamatan yang nantinya akan 

diteiruiskan di tingkat kabuipatein. 

 



 
YURIJAYA, Jurnal Ilmiah Hukum 

Pengkajian Masalah Hukum dan Pembangunan – Vol. 6 No. 1 (2024) : April  

e-ISSN : 2581-0243 p-ISSN : 2087-3409 

 

6 
 

KESIMPULAN 

Dari proseis peimilihan keipala deisa yang dilakuikan di Deisa Plososari 

Keicamatan Grati Kabupaten Pasuruan, dapat disimpulkan bahwa  camat 

sebagai kepala wilayah kecamatan berperan dalam mensosialisasikan 

peraturan tekait dengan pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa, dengan 

membentuk sub kepanitiaan di tingkat kecamatan dengan melibatkan Polsek 

dan Koramil sebagai penanggung jawab keamanan. Kendala utama yang 

dihadapi camat adalah masih minimnya pengalaman panitia dalam 

pelaksanaan fungsinya. 
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